BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stroke merupakan salah satu jenis penyakit tidak menular yang
muncul akibat adanya gangguan pada sistem saraf otak, yang umumnya
disebabkan oleh penyempitan pada pembuluh darah, sumbatan, atau
perdarahan di otak (Indrawati., 2020). Stroke dapat menyebabkan kondisi
kelumpuhan dan dalam beberapa kasus dapat berujung pada kematian
(Ningrum & Martini, 2016). Penderita stroke membutuhkan dukungan dari
berbagai pihak, khususnya keluarga, karena hal ini dapat meningkatkan
tingkat pemulihan mereka (Karunia, 2016).

Stroke merupakan permasalahan kesehatan dunia yang
membutuhkan penanganan dan perhatian yang serius. Menurut (WHO,
2020) ini menjadi penyebab kematian nomor dua dan merupakan faktor
ketiga tertinggi yang menyebabkan kecacatan. Berdasarkan data World
Stroke Organization tahun 2022, setiap tahunnya terdapat sekitar 12,2 juta
kasus stroke baru, dan lebih dari 101 juta orang di dunia telah pernah
mengalami penyakit ini. Kasus stroke di Indonesia cenderung meningkat
sejalan dengan pertambahan usia penduduk. Insidensi stroke yang paling
tinggi didiagnosis oleh petugas kesehatan pada kelompok umur 75 tahun
(81,27%) dan kelompok umur 15-24 tahun (1,42%) dari total populasi
Indonesia. Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi stroke lebih tinggi pada
pria (11,0%) dibandingkan wanita (10,9%). Data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023 tahun 2023 mengungkapkan bahwa 8,3%
penduduk Indonesia berusia di atas 15 tahun pernah mengalami stroke. Di
Provinsi Kalimantan Tengah sendiri, tercatat sebanyak 6,3% pasien
mengalami stroke. Pada tahun 2023 data prevelensi (per mil)
kabupaten/kota provinsi Kalimantan Tengah sendiri berada pada angka
6.286 kasus. Merujuk pada data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, prevalensi stroke di Provinsi Kalimantan Tengah tercatat sebesar

12,07%. Stroke menjadi penyebab utama kematian di seluruh kelompok



usia dengan persentase 15,4%, disusul oleh tuberkulosis sebesar 7,5%,
hipertensi 6,8%, serta cedera sebesar 6,5%). Selama rentang waktu 12
tahun, terjadi perubahan dalam pola epidemiologi yang ditandai dengan
meningkatnya persentase penyakit yang tidak menular. Terjadi peningkatan
yang cukup tajam pada proporsi penyakit tidak menular, yakni dari 42%
menjadi 60%. Di antara penyakit menular, tuberkulosis menempati posisi
tertinggi dalam tingkat morbiditas pada semua kelompok usia, yaitu
mencapai 27,8%, sementara di dalam kategori penyakit tidak menular,
stroke menempati posisi teratas dengan porsi morbiditas sebesar 26,9%
(Kemenkes, 2018). Informasi dari SKI berasal dari hasil wawancara,
pengukuran, dan pemeriksaan yang dilaksanakan di seluruh 38 provinsi
Indonesia sepanjang tahun 2023. Data rekam medis RSUD Sultan
Imanuddin Pangkalan Bun pada Desember 2024 menunjukkan informasi
tersebut, terdapat sejumlah kasus stroke yang tercatat di poli saraf yang
sedang rawat jalan sebanyak 70 pasien. Berdasarkan studi pendahuluan data
yang saya dapat pada 5 pasien yang saya beri lembar observasi tentang lama
menderita stroke dan penyakit penyerta dengan activity daily living (ADL)
terdapat permasalahan yang terjadi stroke.

Faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan stroke meliputi usia,
jenis kelamin, ras, tekanan darah tinggi, kolesterol tinggi, diabetes,
kebiasaan merokok, pengerasan pembuluh darah, penyakit jantung,
kelebihan berat badan, konsumsi alkohol, tekanan emosional, situasi sosial
ekonomi yang buruk, asupan nutrisi yang tidak proporsional, rendahnya
tingkat aktivitas fisik, dan penggunaan beberapa jenis obat-obatan yang
dapat menekan sistem kekebalan adalah beberapa hal yang bisa
berkontribusi pada terjadinya stroke (Puspitasari, 2020). Hipertensi
merupakan salah satu faktor risiko paling utama yang dapat memicu
terjadinya stroke. Banyak studi telah mengungkapkan keterkaitan antara
tekanan darah tinggi dan risiko stroke. Orang yang memiliki tekanan darah
tinggi mengalami peningkatan risiko stroke hingga enam kali lipat. Pasien
dengan hipertensi yang tidak mematuhi saran medis berisiko mengalami

masalah kesehatan lainnya (Andri et al, 2018). Beberapa kondisi yang dapat



meningkatkan kemungkinan terjadinya stroke non-hemoragik antara lain
adalah bertambahnya usia, tekanan darah tinggi, diabetes melitus tipe 2,
gangguan pada jantung, tingginya kadar kolesterol, kebiasaan merokok,
serta adanya kelainan pada pembuluh darah otak.

Gangguan neurologis yang berkepanjangan akibat stroke dapat
mengakibatkan perubahan fisik dan masalah, terutama terkait dengan
aktivitas sehari-hari (ADL). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
83,6% pasien mengalami kesulitan dalam memperhatikan setelah
mengalami stroke. Kondisi ini dikhawatirkan dapat memengaruhi
kemampuan fisik pasien dalam melakukan aktivitas harian, karena mereka
berpotensi mengalami  gangguan = keseimbangan dan kesulitan
berkonsentrasi selama masa pemulihan (Wardani., 2023). Proses pemulihan
pasien setelah stroke ditujukan untuk meningkatkan kemampuan mental dan
fisik agar pasien mampu menjalani aktivitas harian tanpa masalah pada
fungsi geraknya (Wardani., 2023). Diketahui sekitar 55,6% pasien stroke
juga mengalami masalah dalam aktivitas kehidupan sehari-hari akibat
gangguan motorik (Pranata ef al., 2022). Bila tidak diobati, fungsi fisik
pasien akan menurun, yang mengakibatkan keterbatasan fisik dan gangguan
kognitif. Gangguan pada fungsi motorik bisa menghambat kemampuan
individu dalam menjalankan aktivitas harian, yang pada akhirnya membuat
mereka bergantung pada bantuan orang lain. Kondisi tersebut menimbulkan
pengaruh yang cukup besar pada beragam aspek dalam kehidupan,
khususnya dalam hal sosial dan ekonomi. Menurunnya kualitas hidup
pasien berpotensi memperburuk kondisi kesehatannya secara keseluruhan
(Meo, Dikson and Kewa, 2021).

Hasil studi mengenai rerata waktu pasien mengalami stroke beserta
kondisi komorbid pada rentang waktu Januari sampai September tahun
2024, di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Imanuddin, diketahui bahwa
sebagian besar pasien telah mengalami stroke selama lebih dari satu tahun.
Penelitian yang dilakukan selama bertahun-tahun tentang orang yang
mengalami stroke bervariasi dan menunjukkan bahwa orang yang

mengalami stroke mungkin mengalami gangguan fisik dan mendapatkan



perawatan yang buruk. Hasil penelitian ini bahwa stroke tertentu berakibat
fatal, sementara yang lain menyebabkan kerusakan permanen atau
sementara. Risiko meninggal akibat stroke berkurang jika waktu berlalu
lebih lama setelah stroke (Feigin, 2019).

Hasil penelitian Diana H. Soebyakto and Riko Sandra Putra (2024)
berjudul “Hubungan antara grade hipertensi dengan tingkat kemandirian
lansia dalam Activities Of Daily Living (ADL)”, menunjukkan bahwa
mayoritas lansia tergolong mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari,
yakni sebanyak 15 orang (42,9%). Sementara itu, 12 responden (34,3%)
berada dalam kategori ketergantungan sebagian, dan 8 responden (22,9%)
tergolong mengalami ketergantungan total. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif analitik dengan desain cross sectional. Berdasarkan
hasil analisis statistik, ditemukan hubungan yang bermakna antara tingkat
keparahan hipertensi dan kemandirian lansia dalam menjalankan aktivitas
harian (ADL) di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang pada
tahun 2023, dengan nilai signifikansi p = 0,025.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Langingi Ake Royke Calvin et
al (2023) mengenai “Pengaruh Pemberian Range of Motion terhadap
Exercise Activity Daily Living pada Pasien Pasca Stroke” menunjukkan
menunjukkan hasil yang signifikan berdasarkan analisis statistik, dengan
nilai p sebesar 0,011. Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis
alternatif (Ha) dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari (ADL) antara kelompok yang
mendapatkan intervensi dan kelompok kontrol yang tidak diberikan
perlakuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa latihan range of motion
berkontribusi positif terhadap peningkatan kemandirian dalam menjalani
aktivitas harian pada pasien pasca stroke. Oleh karena itu, disarankan agar
tenaga keperawatan lebih mengoptimalkan pemberian latihan ini pada
pasien stroke yang mengalami kelemahan otot. Penelitian ini menggunakan

teknik consecutive sampling dengan melibatkan 20 responden yang dibagi



ke dalam dua kelompok, yakni kelompok yang memperoleh perlakuan dan
kelompok kontrol.

Hasil penelitian Aldiansa (2023) mengenai “Hubungan perilaku
pencegahan komplikasi dengan Activity Daily Living dan tekanan darah
penderita hipertensi” menunjukkan bahwa terdapat 3 responden yang
menunjukkan perilaku positif dalam mencegah komplikasi berada dalam
kategori ketergantungan ringan dalam ADL, sedangkan 8 orang lainnya
berada pada kategori hipertensi tahap II. Analisis hubungan antara perilaku
pencegahan komplikasi dan aktivitas harian dilakukan menggunakan uji
korelasi Spearman Rho, yang menghasilkan nilai p = 0,002. Adapun
hubungan antara perilaku dalam mencegah komplikasi dan tekanan darah
menunjukkan signifikansi statistik dengan nilai p = 0,036. Penelitian ini
bersifat korelasional dan menggunakan teknik purposive sampling dengan
melibatkan 91 responden. Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara tindakan pencegahan
komplikasi dengan aktivitas harian (ADL) serta tekanan darah pada pasien
hipertensi.

Hasil penelitian Balgis B, Sumardiyono S (2022) mengenai
“Hubungan antara prevalansi hipertensi, prevalensi DM dengan prevalensi
stroke di Indonesia” menganalisis data menggunakan regresi linier
berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi memiliki
hubungan signifikan dengan prevalensi stroke Didapatkan nilai b sebesar
0,811 dengan 95% CI berkisar antara 0,320 sampai 1,302 dan tingkat
signifikansi p = 0,002. R* dari model regresi linier berganda = 62%, dan
secara keseluruhan model tersebut signifikan.berbeda (p=0,002). Variasi
prevalensi stroke berkaitan dengan tingkat prevalensi penyakit lain.
Ditemukan keterkaitan yang signifikan antara angka hipertensi dan kejadian
stroke tercatat di 33 provinsi di Indonesia, di mana setiap peningkatan 1%
pada prevalensi hipertensi terkait dengan peningkatan kasus stroke sebesar
0,81%.

Hasil penelitian dari Budi and Syahfitri (2018) mengenai

“Hubungan lama menderita stroke dengan tingkat di Poli Klinik Syaraf



Rumah Sakit TK II DR Ak Gani Palembang” menggunakan pendekatan
deskriptif  kuantitatif dengan desain cross-sectional. Hasil studi
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tergolong mandiri
berdasarkan Indeks Katz F, meskipun masih mengalami ketergantungan
dalam aktivitas mandi, berpakaian, dan berpindah tempat, pelaksanaannya
dilakukan melalui wawancara dengan bantuan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Sebanyak 42 responden dilibatkan dalam penelitian ini
menerapkan teknik pengambilan sampel secara accidental. Analisis statistik
terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara durasi menderita
stroke dan tingkat kemandirian, dengan nilai p sebesar 0,025 sebagai bukti
pendukung.

Berdasarkan hubungan antara penyakit penyerta dan aktivitas
kehidupan sehari-hari (ADL) termasuk hipertensi, diabetes melitus, dan
penyakit jantung. Berdasarkan penelitian terdahulu, hipertensi merupakan
penyakit kronik yang artinya memerlukan pengobatan secara rutin dan jika
tidak segera mendapatkan penanganan dalam jangka panjang, kondisi ini
dapat memicu munculnya penyakit penyerta atau gangguan lainnya.
Perilaku tidak mengikuti anjuran pada penderita hipertensi berpotensi
menimbulkan hambatan dalam pengelolaan kondisi kesehatannya (Ayu
Dewa Ratna, B., & Maliya, 2021). Diabetes melitus (DM) adalah gangguan
metabolisme yang ditunjukkan oleh adanya penambahan kadar gula dalam
darah (Kurniwati and Budiarto, 2021). Pasien dengan diabetes melitus dapat
mencapai kemandirian dengan cara menjaga perilaku perawatan diri dalam
aktivitas sehari-hari (Wattana, C., Srisuphan, W., Pothiban, L., & Upchurch,
2017). Tingkat kemandirian pasien diabetes melitus dalam melakukan
aktivitas harian dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, jenis kelamin,
latar belakang pendidikan, status pekerjaan, serta lamanya individu hidup
dengan penyakit diabetes melitus (Novyanda and Hadiyani, 2017).

Berdasarkan studi pendahuluan sebanyak 5 responden diperoleh dari
Poli Saraf RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun, di dapatkan hasil
responden memiliki permasalahan dengan Activity Daily Living (ADL).
Berdasarkan hasil lembar kuesioner Indeks ADL Barthel terdapat beberapa



pertanyaan seperti makan, mandi, perawatan diri yang menunjukkan
ketergantungan berat dengan nilai 0 sehingga membutuhkan pertolongan
orang lain, dan pertanyaan terkait imobilitas yang menunjukkan
ketergantungan total sehingga tidak mampu melakukan aktivitas sehari-
hari. Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan 5 responden memiliki
penyakit penyerta seperti hipertensi, diabetes melitus, asam urat.

Pernyataan tersebut menekankan bahwa keterbatasan dalam
menjalani aktivitas harian pada pasien stroke berdampak besar terhadap
kualitas hidup mereka. Pasien menjadi bergantung pada orang lain, yang
dipengaruhi oleh lamanya menderita stroke serta adanya penyakit penyerta.
Berdasarkan fenomena ini, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian
guna menelusuri dan memahami lebih lanjut mengenai “Hubungan lama
menderita stroke dan jenis penyakit penyerta dengan Activity Daily Living
(ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara lama
menderita stroke dan jenis penyakit penyerta dengan Activity Daily Living
(ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan
antara lama menderita stroke dan jenis penyakit penyerta dengan
Activity Daily Living (ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan
Bun.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi lama menderita pada pasien stroke di RSUD
Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.
b. Mengidentifikasi jenis penyakit penyerta pada pasien stroke di
RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.



Mengidentifikasi Activity Daily Living (ADL) pada pasien stroke di
RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

. Menganalisis lama menderita stroke dengan Activity Daily Living

(ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.
Menganalisis jenis penyakit penyerta dengan Activity Daily Living
(ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini, diharapkan hasilnya mampu menjadi acuan dan
sumber informasi bagi penelitian selanjutnya yang meneliti keterkaitan
antara lama menderita stroke dan jenis penyakit penyerta dengan

Activity Daily Living (ADL).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan data
terbaru serta turut mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
riset di bidang kesehatan, terutama yang berkaitan dengan lama
menderita stroke dan jenis penyakit penyerta dengan Activity Daily

Living (ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

. Bagi Tempat Peneliti

Temuan dari penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar untuk
menelaah keterkaitan antara lama menderita stroke dan jenis
penyakit penyerta dengan Activity Daily Living (ADL) di RSUD
Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan
atau referensi dan landasan bagi studi-studi berikutnya yang
memiliki fokus sejenis, khususnya terkait hubungan antara lama
menderita stroke dan jenis penyakit penyerta dengan Activity Daily

Living (ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.



d. Bagi Pasien dan Keluarganya
Temuan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan
informasi dan pengetahuan mengenai lama menderita stroke, jenis

penyakit penyerta, dan Activity Daily Living (ADL).



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian
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Nama dan Tahun Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian
Diana H. Soebyakto, | Hubungan antara | Independen : Penelitian ini | Berdasarkan  hasil  uji | Metode:
Riko Sandra Putra, | Grade hipertensi | Grade hipertensi | menggunakan statistik, ditemukan adanya | Analitik kuantitatif
Nurjannah dengan tingkat | Dependen : pendekatan hubungan antara tingkat | dengan pendekatan cross
2024 kemandirian  lansia | Tingkat kuantitatif keparahan hipertensi dan | sectional
dalam Activities Of | kemandirian dengan  desain | kemandirian lansia dalam | Desain:
Daily Living (ADL) penelitian  cross | melakukan aktivitas sehari- | One
sectional hari (ADL) di Panti Sosial | grup

Lanjut Usia Harapan Kita

Palembang tahun 2023,

dengan nilai p sebesar

0,025.
Ake Royke Calvin | Pengaruh pemberian | Independen : Menggunakan Hasil penelitian | Metode:
Langingi, Vina Putri | Range Of Motion | Pemberian Range | ilustrasi menunjukkan adanya | llustrasi  consecustive
Patandung,  Ignatia | terhadap Exercise | Of Motion consecustive perbedaan tingkat aktivitas | sampling
Yohana Rembet, | Activity Daily Living | Dependen : sampling harian  (Activity  Daily | Desain:
Vione Deisi Oktavina | pasien pasca stroke Exercise Activity Living/ADL) antara | Pre-test and post-test
Sumakul Duaily Living kelompok yang diberikan | nonequilent control
2023 intervensi dan kelompok | group design

tanpa perlakuan.  Oleh




Nama dan Tahun Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian
karena itu, dapat
disimpulkan bahwa latihan
rentang gerak (range of
motion exercise) memiliki
pengaruh terhadap ADL
pada pasien setelah
mengalami stroke.
Prima Aldiansa, Arina | Hubungan perilaku | Independen : Jenis penelitian | Berdasarkan hasil | Metode:
Maliya pencegahan Perilaku yang digunakan | penelitian, terdapat 3 | Penelitian ini
2023 komplikasi  dengan | pencegahan adalah kuantitatif | responden dengan perilaku | menggunakan desain
Activity Daily Living | komplikasi dengan  desain | pencegahan komplikasi | kuantitatif korelasional
dan tekanan darah | Dependen : korelasional dan | yang baik yang memiliki | dengan pendekatan
penderita hipertensi | Activity  Daily | pendekatan Cross | tingkat ketergantungan | Cross
Living dan | Sectional ringan dalam ADL, serta 8 | Sectional
tekanan darah responden dengan perilaku | Desain:
pencegahan yang baik yang | Purposive sampling
mengalami hipertensi tahap
IL.
Balqis , Sumardiyono, | Hubungan antara | Independen : Menggunakan Di 33 provinsi di Indonesia, | Metode:
Selfi Handayani prevalansi hipertensi, | antara prevalansi | desain ditemukan hubungan yang | Menggunakan  desain
2022 prevalensi DM | hipertensi, observasional signifikan antara tingkat | observasional analitik

prevalensi DM

analitik dengan

prevalensi hipertensi dan

Desain:




Nama dan Tahun Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian
dengan  prevalensi | Dependen : pendekatan studi | kejadian  stroke.  Setiap | studi ekologi
stroke di Indonesia Pravalensi stroke | ekologi peningkatan 1%  pada
prevalensi hipertensi
berperan dalam menaikkan
angka kejadian  stroke
sebesar  0,81%. Dengan
demikian, para pembuat
kebijakan disarankan untuk
menjadikan program
pengendalian  hipertensi
sebagai salah satu prioritas
utama dalam upaya
menurunkan angka
kejadian stroke.
Setia Budi, Ria Dila | Hubungan lama | Independen : Metode Hasil penelitian | Metode:
Syahfitri waktu menderita | Lama waktu | penelitian  yang | mengungkapkan  adanya | Penelitian ini
2018 stroke dengan tingkat | menderita stroke | digunakan adalah | hubungan yang signifikan | menggunakan  metode
kemandirian  klien | Dependen : deskriptif antara durasi menderita | deskriptif kuantitatif
dalam melakukan | Tingkat kuantitatif stroke  dengan  tingkat | dengan pendekatan
aktivitas pemenuhan | kemandirian dengan  desain | kemandirian, ditunjukkan | Cross Sectional

kebutuhan sehari-hari

Cross Sectional

oleh nilai p sebesar 0,025.
Oleh karena itu, dibutuhkan

Desain:

Accidental sampling
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Nama dan Tahun

Judul

Variabel

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

upaya rehabilitasi  bagi
penyintas  stroke  serta
pendampingan kepada
keluarganya guna
mendukung  peningkatan
kemandirian pasien dalam
menjalani aktivitas sehari-

hari.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun

mengenai hubungan antara lama menderita stroke dan jenis penyakit penyerta

dengan activity daily living (ADL) menunjukkan bahwa:

1.

Sebagian besar pasien mengalami stroke dalam katgeori jangka waktu lebih
dari 6 bulan yaitu kronis.
Sebagian besar pasien stroke mengalami jenis penyakit penyerta dalam

kategori kompleks (terdiri dari penyakit kardiovaskuler dan metabolik).

. Activity Daily Living (ADL) sebagian besar pasien stroke tergolong dalam

kategori ketergantungan berat.
Tidak ada hubungan antara lama menderita stroke dengan Activity Daily

Living (ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

. Ada hubungan antara jenis penyakit penyerta dengan Activity Daily Living

(ADL) di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

B. Saran

1.

Bagi Institusi

Bagi institusi pendidikan diharapkan mampu meningkatkan akses yang
memadai untuk mendukung proses penelitian mahasiswa seperti menambah
referensi buku terbaru dalam bidang keperawatan medikal bedah dan
keperawatan dasar. Penambahan referensi ini penting untuk memperkaya

wawasan mahasiswa serta pengembangan ilmu pengetahuan.

. Bagi Pelayanan Kesehatan Keperawatan

Bagi pelayanan kesehatan keperawatan diharapkan dapat meningkatkan
asessmen rutin terhadap penyakit penyerta dan fungsi activity daily living
(ADL) dan pengembangan terkait program rehabilitasi pada peningkatan
activity daily living (ADL) pasien stroke. Untuk jenis penyakit penyerta
yang paling banyak yaitu kategori kompleks jadi diharapkan untuk
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pelayanan kesehatan agar melakukan skrining dan deteksi dini penyakit penyerta,
pendidikan kesehatan dan promosi gaya hidup sehat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan studi lebih lanjut
mengenai penyakit stroke yang melebarkan beberapa variabel yang muncul pada
stroke. Selama penelitian peneliti menemukan permasalahan seperti disartia (gangguan
berkomunikasi) sehingga peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu
hubungan kekuatan otot dengan distria (gangguan berkomunikasi) dan referensi untuk
peneliti selanjutnya untuk mengkaji apakah ada penyakit penyerta (komorbid) atau
penyakit esensial.
4. Bagi Pasien dan Keluarganya

Diharapkan bagi pasien stroke yang memiliki penyakit penyerta untuk mengurangi
resiko yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari
(Activity Daily Living) dan bagi keluarga memperhatikan kebutuhan mandi dan
perawatan diri untuk
Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan menerapkan pola makan seimbang,
rutin melakukan aktivitas fisik sesuai kemampuan, mengelola stres dengan baik, serta
memantau dan mengontrol kondisi penyakit utama secara berkala melalui pemeriksaan
kesehatan rutin. Edukasi mandiri maupun melalui tenaga kesehatan juga penting untuk
meningkatkan pengetahuan pasien tentang pencegahan komplikasi atau penyakit

penyerta yang dapat memperburuk kemandirian fungsional.
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